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Jadi 
Penyemangat 
Gapai Harapan 
Tahun Depan

Alhamdulillah, atas karunia-Nya kita 
masih bisa menjalankan aktivitas 
dengan lancar. Shalawat dan salam 

semoga selalu tercurah kepada junjungan 
kita Nabi Muhammad saw., keluarga, 
sahabat, dan pengikutnya hingga akhir 
masa. 

Sahabat Donatur yang dirahmati Allah 
Swt., kita sudah berada di pengujung tahun 
2024 M. Banyak hal telah kita lakukan 
selama 11 bulan berlalu dengan beragam 
capaian. Namun, mungkin juga ada 
beberapa hal  yang belum terlaksana. Yang 
pasti, semua terjadi atas kehendak Ilahi dan 
sudah sepatutnya kita ridha Ikhlas hati. Bagi 
kita, taqarrub kepada Allah paling utama 
ketimbang lainnya. 

Begitu pula dengan kami, amil dan 
nadzir di YDSF. Beragam program dan 
layanan telah kami lakukan sebagai upaya 
memberikan kemanfaatan bagi donatur, 
mustahik, dan masyarakat. Kami berharap, 
apa yang telah terlaksana memberikan 
rasa dan warna bagi kemajuan umat, 
sehingga menjadikan kebaikannya terus ada 
sepanjang masa.

Dalam setahun ini, selain 
mendistribusikan bantuan rutin seperti 
beasiswa Pena Bangsa, biaya hidup dhuafa, 
santunan guru ngaji, renovasi masjid, 
hingga modal usaha komunitas usaha 
mandiri dhuafa, program yang dilakukan 
YDSF juga banyak menghasilkan dampak 
bagi penerima manfaatnya. 

Beberapa di antaranya adalah Program 
Air Bersih untuk Pesantren Tradisional di 
beberapa wilayah Jawa Timur yang bekerja 
sama dengan Universitas Nahdlatul Ulama 
Surabaya (UNUSA), kegiatan dakwah di 

pelosok Indonesia Timur, penyaluran 
bantuan langsung ke pengungsi Palestina 
di perbatasan Yordania, serta panen raya 
pisang di Banyuwangi pengembangan 
dana zakat produktif. 

Yang lebih membahagiakan lagi, 
bantuan yang dilakukan YDSF tahun ini 
tidak hanya dirasakan  masyarakat dalam 
negeri dan Palestina, tetapi juga saudara 
kita di Uganda, Afrika. 

Semuanya itu menunjukkan, bantuan 
yang telah YDSF lakukan berjalan sesuai 
harapan dan memberikan manfaat 
sebanyak-banyaknya bagi penerimanya. 
Dan tentu saja, ke depan, insya Allah 
pengembangan program akan semakin 
banyak dilakukan agar keberadaan 
lembaga ini makin dirasakan banyak orang. 

Terima kasih atas kepercayaannya 
pada YDSF. Mari, jadikan tahun ini 
sebagai re� eksi dan penyemangat serta 
menjadikan tahun depan sebagai harapan. 
***

Oleh:  Jauhari Sani
Direktur Utama
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Doa Agar Selalu 
Diselimuti

Kasih Sayang

ْ �
ِّ��  مِّ

ً
ة ْ�كَ مَحَ�َّ

�
قَْ�تُ عَل

�
ل وَا�

ْ �  عَيْ��ِ
�

وَلِتُصْنَعَ عَ�
Wa alqaytu ‘alayka makhabbatan 
minnii walitushna’a ‘alaa ‘aynii. 

Ar� nya: "Dan Aku telah tanamkan dari kemurahan-
Ku perasaan kasih sayang orang terhadapmu, 

dan supaya engkau dibela dan dipelihara dengan 
pengawasan-Ku." (QS. Taha: 39)
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Berbakti 
pada Ortu 

itu Indah
Merawat dan berbakti kepada orang 

tua, dalam Islam disebut dengan 
birrul walidain, merupakan perintah 

Allah Swt. kepada umat manusia. Allah 
merekam � rman-Nya dalam Surat Al-Ahqaf 
ayat 15: 

"Kami wasiatkan kepada manusia agar 
berbuat baik kepada kedua orang tuanya. 
Ibunya telah mengandungnya dengan 
susah payah dan melahirkannya dengan 
susah payah (pula). Mengandung sampai 
menyapihnya itu selama tiga puluh bulan. 
Sehingga, apabila telah dewasa dan umurnya 
mencapai empat puluh tahun, dia (anak itu) 
berkata, “Wahai Tuhanku, berilah petunjuk 
agar aku dapat mensyukuri nikmat-Mu yang 
telah Engkau anugerahkan kepadaku dan 
kepada kedua orangtuaku, dapat beramal 
shalih yang Engkau ridhai, dan berikanlah 
keshalihan kepadaku hingga kepada anak 
cucuku. Sesungguhnya aku bertobat kepada-
Mu dan sesungguhnya aku termasuk orang-
orang yang berserah diri".

Perintah Allah selalu membawa 
kebaikan dan manfaaf bagi manusia yang 
mengerjakannya dengan bersungguh-

sungguh. Perintah berbakti kepada orang 
tua pun memberi manfaat luar biasa bagi 
anak. Di antaranya, mendapatkan ridha Allah, 
menghindarkan diri dari azab dunia maupun 
akhirat, obat panjang umur dan menambah 
rezeki, melatih sabar, hingga merupakan 
jalan menuju surga. Masih banyak manfaat 
lainnya.

Dalam hadits yang diriwayatkan HR. 
Bukhari & Muslim, Rasulullah saw. menyebut 
berbakti kepada orang tua termasuk dalam 
amalan paling utama. Nabi bersabda: “Ridha 
Allah berada pada ridha kedua orang tua. 
Sedangkan murka-Nya berada pada murka 
keduanya.” (HR. At-Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan 
Al-Hakim). 

Masih banyak lagi ayat Al-Qur’an dan 
hadits berisi perintah dan keutamaan birrul 
walidain.

Idealnya, anak dapat mengingat dan 
memahami, sejak dirinya belum lahir, telah 
mendapat banyak perhatian orang tua. 
Setelah lahir dan bertumbuh kembang, 
makin banyak pengorbanan orang tua. 
Semakin bertambah umur dan kemampuan 
si anak, semakin sepuh juga orang tuanya.

8 Al Falah  |  Desember 2024
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Dengan menyadari hal itu, kiranya cukup 
menghadirkan kesadaran bagi anak untuk 
berbakti kepada ibu bapaknya. Sudah 
sewajarnya anak menganggap bahwa 
berbakti kepada orang tua adalah hal yang 
sudah seharusnya, selayaknya dilakukan. 
Pengabdian itu bukanlah hal yang luar biasa 
bagi anak, meskipun Allah menjanjikan 
balasan istimewa. Termasuk di dalamnya, 
dapat menambahkan kebaikan di setiap 
keadaan atau ziyadatul khairi �i kulli hal.

Cipratan Doa 

Menurut Ust. Dr. H. Zainuddin MZ, Lc., 
MA., sebagai anak, tentunya tak lupa selalu 
berdoa untuk tetap menyayangi kedua 
orang tua, sebagaimana keduanya telah 
menyayanginya sejak kecil. Selain itu, bentuk 
perhatian kepada orang tua tak selalu hibah 
dengan memberi kecukupan materi. 

Orang tua tentu memahami kondisi 
anaknya. Apapun yang diberikan anak, 
tentu disyukuri dan dihargai.  Terlebih, 
bila keduanya telah sepuh dan uzur untuk 
mencari nafkah sendiri.

“Percayalah, anak yang peduli kepada 
orang tua, akan mendapatkan cipratan 
doa yang justru membuatnya lebih mudah 
mengais rezeki dari Allah,” tegas Dewan 
Syariah YDSF ini.

Tidak dimungkiri, ada kalanya hubungan 
antara orang tua dan anak, kadang tidak 
harmonis. Ada saja cobaan yang terjadi. 
Namun, insya Allah dapat diatasi dengan 
komunikasi yang baik.

“Bagaimanapun, membayangkan orang 
tua mengandung selama sembilan bulan 
lebih lalu melahirkan kita, sepertinya kita 
tidak bisa membalas jasa orang tua,” tutur E. 
Muhammad, salah satu donatur YDSF. 

Bersama sang istri, bapak satu anak ini 
juga berusaha adil dalam membagi jadwal 
berkunjung antara ke rumah orang tua 
maupun ke rumah mertua. Terlebih jarak 
yang harus ditempuh cukup jauh. Satu di 
Jawa Timur, satu di Jawa Tengah. Sementara 
ia dan keluarganya tinggal di Sidoarjo.

Baginya, dengan rutin dan sering pulang 
ke rumah orang tua dengan suka hati, ia 
sekaligus memberi contoh nyata kepada 
buah hatinya. Ia pun berdoa dan berharap, 
kelak bila anak semata wayangnya telah 

berkeluarga, juga akan bersedia sering 
pulang menemuinya. Silaturahmi itu menjadi 
momen bahagia yang ditunggu-tunggu dan 
ringan hati dilakukan.

Kemunduran

Bagi anak, ada baiknya memberikan 
perhatian lebih besar kepada kedua 
orang tuanya. Selalu berupaya menjaga 
dan menjalin komunikasi dengan baik. 
Dengan begitu, dapat lebih mudah saling 
memberikan masukan dan menyampaikan 
uneg-uneg.

Hubungan yang baik, membuat anak bisa 
lebih menyadari perubahan pada diri orang 
tuanya. Seiring bertambahnya usia, orang 
tua akan mengalami berbagai kemunduran. 
Tak hanya �sik, tapi juga sisi psikis, psikologis, 
dan mental. 

Seperti dilansir dari kumparan.com,
Direktur Indonesia Ramah Lansia, Dwi Endah 
Kurniasih menuturkan, masyarakat kurang 
pengetahuan tentang perubahan kondisi 
psikologis manusia yang terjadi mengiringi 
pertambahan usia. Ini sering menjadi pemicu 
kon�ik antara orang tua dan anak.

Berangkat dari keprihatinan itu, Dwi 
Endah menginisiasi Sekolah Lansia. Di 
Sekolah Lansia, mempersiapkan para siswa 
untuk menjadi lansia sukses, artinya semakin 
tua semakin sehat, aktif, produktif, dan di 
akhir hayat dalam kondisi bermartabat dan 
tangguh. 

Rata-rata usia siswanya di atas 60 tahun. 
Di beberapa tempat ada yang usianya jauh 
di atas itu. Pengajar dari berbagai latar 
belakang. Seperti dosen, perwakilan dari 
Puskesmas, Dinas Sosial, Dinas Kesehatan, 
BKKBN. 

“Pengajarnya siapapun pemerhati lansia 
dan ingin berbagi ilmu untuk lansia. Output
pembelajarannya adalah untuk membuat 
para lansia bahagia,” tutur wanita yang juga 
dosen Kesehatan Masyarakat di Universitas 
Respati Yogyakarta (Unriyo) ini saat 
diwawancarai dalam Kick Andi.

Termasuk diajarkan di dalamnya terapi 
tersenyum dan tertawa. Ada pula terapi 
menjulurkan lidah yang diyakini dapat 
mencegah pikun. Mereka juga didampingi 
dan dibekali keterampilan dan pengetahuan 
agar adaptif terhadap proses penuaan. (tim)

9www.ydsf.org
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Bagaimana Pun, 
Berbaktilah!
Seorang kakek duduk lesu di ruang 

tengah sebuah panti. Kursi roda yang ia 
duduki berdecit pelan, seakan berusaha 

memberikan sedikit kenyamanan pada 
tubuhnya yang semakin rapuh. Matanya 
menatap kosong ke arah luar.

Ia tak mampu berdiri lagi seperti 
dulu. Raut wajahnya suram. Mulutnya tak 
mengucap sepenggal apapun, seolah kaku 
tak mampu berkata sepatah. Namun ada 
kilatan yang tak bisa disembunyikan di 
matanya. Ia masih menatap. Menatap ke satu 
titik tempat seseorang beranjak. 

Di luar sana, anaknya berjalan menjauh. 
Perlahan, langkah kaki anak itu semakin 
berjarak dari panti tempat ia kini tinggal. 
Melangkah dengan tegap, anak itu tak 
menoleh sedikit pun. Kakek itu memandangi 
dengan seksama, melihat setiap detil gerakan 
anaknya yang semakin mengecil di balik 
pagar. Setiap langkah yang menghilang 
menyisakan rasa hampa yang tak terucapkan.

Pikirannya berkelana jauh. Sebuah 
perjalanan panjang yang dimulai bertahun-
tahun lalu, ketika dia merawat anak itu 
dengan penuh cinta. Di masa itu, keringatnya 
selalu mengalir deras. Setiap hari ia bekerja 
keras demi memastikan anaknya tumbuh 
dengan baik, makan dengan cukup, dan bisa 
bersekolah seperti anak-anak lainnya. 

Dulu, setiap hari ia mengantar jemput 
anaknya, tak peduli hujan atau panas. Betapa 
ia ingat, bagaimana ia rela basah kuyup hanya 
demi memastikan anaknya tetap kering, 
dengan mantel lamanya yang usang.

Sekarang, mantel itu hanya tinggal 
kenangan. Anak yang dulu dibelainya dengan 
kasih sayang, kini memilih pergi. Menyisakan 
kakek ini sendiri, terkurung di panti yang 
sunyi. 

Semuanya berubah setelah beberapa 
peristiwa pahit yang terjadi bertahun-tahun 
lalu. Masalah demi masalah merenggangkan 
jarak antara bapak dan anak. Hingga 
puncaknya, anak yang dulu dipanggilnya 

dengan penuh harap itu, memutuskan 
untuk meninggalkanya. Kakek itu tidak 
pernah tahu apakah anaknya benar-benar 
ingin pergi atau hanya tidak tahu harus 
berbuat apa. Namun, ia tahu satu hal: saat 
ini, ia hanya bisa menyaksikan anaknya 
menjauh, tanpa bisa berbuat apa-apa.

Tak ada yang bisa ia lakukan. Hanya ada 
kenangan yang semakin memudar, dan 
ruang yang semakin sepi.

***

Kisah itu mungkin hanya sebuah 
ilustrasi, dari beberapa kasus yang 
terjadi nyata. Seorang anak yang rela 
menempatkan orang yang paling berjasa 
dalam hidupnya ke panti wreda.

Meskipun tidak semuanya bisa 
dipukul rata, tentang “mengapa anak rela 
menempatkan orang tuanya di panti?” 

Dalam sebagian kasus, menempatkan 
orang tua ke panti mungkin menjadi solusi 
terbaik. Hal ini apabila anak terpaksa harus 
bekerja, menghidupi anak-istri, orang 
tua, dan tanggungan-tanggungan lain. 
Orang tua terpaksa harus tinggal di rumah 
sendirian yang justru membahayakan. Alih-
alih ikut bersama anak, keberadaan orang 
tua justru menambah was-was apabila tidak 
dijaga dan diawasi. Menempatkan orang 
tua ke panti dianggap menjadi solusinya.  

10 Al Falah  |  Desember 2024
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Pilihan Sulit

Ustadz Heri Rifhan Halili membenarkan 
bahwa tidak semua tindakan anak yang 
menitipkan orang tuanya ke panti serta-
merta dapat dianggap buruk. 

Mengapa? Menurut ustadz berdarah 
Madura ini, ada beberapa anak yang 
mungkin harus bekerja lebih keras, 
meninggalkan orang tuanya di rumah 
sendirian untuk mencukupi biaya hidup. 
Menitipkan orang tuanya ke panti menjadi 
pilihan karena terpaksa oleh keadaan, bukan 
karena tidak sayang dan tidak berbakti. 

“Kalau nggak bekerja malah nggak bisa 
membiayai orang tuanya,” katanya. 

Berbeda halnya apabila seorang anak tidak 
punya rasa belas kasihan kepada orang tua 
dan lebih memilih menempatkannya ke panti, 
padahal mampu merawatnya. Itu merupakan 
tindakan yang tentu dibenci oleh Allah Swt.

Termaktub dalam Surat Al- Isra ayat 23:

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar 
kamu jangan menyembah selain Dia dan 
hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak.”
(QS. Al-Isra: 23)

Menurut pria yang juga Dai Kota YDSF 
itu, mengacu dalam penggalan ayat tersebut 
kewajiban pertama seorang manusia ialah 
menyembah hanya kepada Allah Swt. Lalu setelah 
mampu mengesakan Allah, tertulis jelas dalam 
ayat tersebut bahwa kewajiban selanjutnya 
adalah berbakti kepada kedua orang tua. 

“Artinya setelah hak Allah dipenuhi 
dengan ibadah, hak manusia yang paling 
harus kita jaga itu adalah hak orang tua 
kita,” jelas pendakwah yang juga berprofesi 
sebagai dosen itu.

Dilanjutkan pula dalam ayat tersebut. 

“Jika salah seorang di antara keduanya 
atau kedua-duanya sampai berusia lanjut 
dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali 
janganlah engkau mengatakan kepada 
keduanya perkataan "ah" dan janganlah 
engkau membentak keduanya, dan 
ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang 
baik.” (QS. Al-Isra: 23)

Dari sepenggal lanjutan ayat di atas, 
dapat diketahui bahwa berbakti kepada 
orang tua, terutama apabila telah berusia 
lanjut, maka seorang anak dilarang 

mengeluh. Terus menjaga dedikasi berbakti 
untuk orang tua. 

“Makin merepotkan dan makin 
membuatmu tak nyaman? Justru makin 
jangan berkata ‘ah’,” ujarnya.

Maknanya apa? Lanjut Ustadz Heri, 
maknanya bahwa perintah Allah untuk 
benar-benar menjaga hubungan orang tua 
terutama ketika telah berusia lanjut adalah 
perkara mutlak. Anak harus mengupayakan 
menaruh bakti kepada orang tua. Dimulai 
dari tutur kata yang sopan, yang memuliakan 
dan dengan penuh hormat. 

Merawat Hubungan

Berperilaku seimbang dan saling 
mengasihi antara anak dan orang tua harus 
senantiasa dijaga agar hubungan senantiasa 
harmonis. 

Sebagai orang tua, sudah selayaknya 
merawat dan membesarkan anak serta 
memberikan hak-hak anak sebagai suatu 
kewajiban yang harus dilakukan. Tidak 
hanya soal nafkah, tetapi bagaimana 
mengedepankan perhatian, pendidikan, 
termasuk kasih sayangnya.

Begitu pun sebagai seorang anak, 
berbakti kepada orang tua. Anak harus tetap 
berbakti. Bahkan Allah menjelaskan, meski 
orang tua menyuruh untuk menduakan-
Nya, tetaplah seorang anak harus berbakti 
mengenai urusan dunia. 

Dalam penggalan Surat Luqman ayat 15 
dijelaskan:

“Jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan-Ku dengan sesuatu 
yang engkau tidak punya ilmu tentang 
itu, janganlah patuhi keduanya, (tetapi) 
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik.”
(QS. Luqman: 15). 

Hal ini menunjukkan betapa agungnya 
Allah Swt. dan betapa tingginya derajat 
orang tua terhadap anaknya. Bahkan 
sekalipun orang tua menyuruh untuk 
bersyirik, Allah tetap meminta anak berbakti. 

“Berbaktilah, tak ada alasan untuk tidak 
berbakti kepada orang tua. Bahkan saat 
menyuruh syirik saja tetap harus berbakti 
dalam urusan dunia. Urusan aqidah tetap 
harus memegang prinsip tentunya,” tutur 
Ustadz Heri Rifhan Halili. (el)
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Kesepian, 
Anak
Tak 

Peduli
Assalamu’alaikum warahmatullah wabarakatuh,

Ustadz, saya seorang ibu, telah bertahun-tahun 
menjanda. Kadang rasanya nelangsa, karena anak-
anak telah sukses dengan gaji besar di Ibukota, tapi 
tak sempat menelepon. Saya lupa terakhir kapan 
ngobrol di telepon. Saya tetap di desa di Jawa Timur, 
berjualan kue titipan di pasar.

Meskipun kondisi pas-pasan, pantang meminta 
uang kepada anak. Tapi senang hati bila diberi. Saya 
ingin sering ngobrol dengan mereka. Tapi mereka 
terlalu sibuk dengan kerja dan keluarganya. 

Dulu untuk membiayai sekolah mereka, saya 
terpaksa hutang. Saya tetap terima dan dengar 
berbagai makian dan omongan yang tidak enak di 
telinga dan hati. Demi anak-anak bisa sekolah. Saya 
bahagia anak sukses, tapi di sisi lain, mereka jadi 
mengabaikan saya.   

Suatu hari, saya memberitahu anak-anak, ada 
seorang pria mengajak berumah tangga. Semua 
anak menolak dan marah-marah. 

Padahal alasan saya sederhana. Saya ingin ada 
yang bisa mengantar untuk berobat, mengaji, ke 
rumah saudara, atau kalau ada acara lainnya. Selain 
itu, selama di rumah sendiri, pernah beberapa kali 
terjatuh, pingsan hingga akhirnya terbangun sendiri. 
Dalam kondisi badan sakit semua. 

Singkat cerita, saya tetap menikah meski 
anak-anak tak sepenuhnya setuju. Beberapa tahun 
setelah menikah, kadang masih menjadi sumber 
pertengkaran dengan anak-anak. Kata-kata 
menyakitkan dilontarkan ke ibunya ini. Contohnya, 
katanya hasil dari jualan untuk menghidupi suami, 
padahal suami sudah mempunyai hasil cukup dari 
menyewakan rumah. Tak sedikit barang dirusak 
bila anak marah besar. Padahal, barang-barang itu 
dibeli dengan mencicil dari laba berjualan yang tak 
seberapa.

Mereka tidak memahami bahwa ibunya kesepian 
dan perlu teman untuk mengantar dan menemani. 
Kini hampir 60 tahun usia saya. Tiap hari tetap ke 
pasar berjualan, siang hari pulang untuk shalat, dan 

kembali ke pasar lagi.

Untungnya, suami ini juga tidak menuntut 
harus tinggal serumah. Tapi selalu stand by untuk 
mengantar ke mana-mana. Kebetulan rumah 
miliknya sangat dekat, hanya beberapa meter saja.

Mohon nasihat Ustadz, agar hati dan pikiran 
saya lebih tenang, agar tidak terlalu merasa sedih 
nelangsa dengan sikap anak-anak. Amalan doa 
atau dzikir apa yang mudah dan ringan dilakukan, 
tapi bermanfaat besar bagi saya dan sekaligus 
mendoakan anak-anak. 

Terima kasih, Ustadz.

___

Jawaban:

Wa’alaikumsalam warahmatullah wabarakatuh,

Nasihat Nabi saw. memang sebaik-baik rezeki 
adalah hasil dari kerja sendiri. Urusan nikah dengan 
niat seperti itu, tentu sangat disyariatkan. Masalah 
anak-anak cuek terhadap ibunya, mungkin dahulu 
ada hak-hak mereka yang terpasung, sehingga 
Allah Swt. memberi ujian justru dari anak kandung 
sendiri. Maka tidak ada kata terlambat, untuk 
introspeksi dan memohon pertobatan kepada 
Allah Swt. 

Semoga anak memahami bagaimana ibu 
kesepian, butuh perhatian dan pendampingan. 
Syukur jika lebih banyak meluangkan ibadah 
daripada urusan dunia dalam usia yang sudah 
senja. 

Insya Allah dengan shalat tahajud dan 
bermunajat kepada Allah Swt., memohon anak-
anak kembali kepada fitrah. Bukan mustahil 
dengan keberhasilan mereka, ibu tinggal duduk 
manis untuk memperbanyak berdzikir dan berdoa, 
sementara semua kebutuhan telah disiapkan oleh 
suami dan anak-anak tercinta. 

Hati itu berbolak-balik. Dengan doa Ibu, kiranya 
mereka berbalik menjadi anak-anak yang shalih, 
insya Allah. ***
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Kirimkan pertanyaan Anda dengan format, ketik: 
Jenis Konsultasi#Nama#Umur#Jenis Kelamin#Email#No. HP#Pertanyaan. 

Kirim ke: email (majalahalfalah@gmail.com), SMS/WA (08161 5445 556)

Pengasuh Rubrik: 
Dr. H. Zainuddin MZ, Lc. MA.

(Dewan Syariah YDSF)

Kirimkan pertanyaan Anda dengan format, ketik: 
Jenis Konsultasi#Nama#Umur#Jenis Kelamin#Email#No. HP#Pertanyaan. 

Kirim ke: email (majalahalfalah@gmail.com), SMS/WA (08161 5445 556)

Hukum 
Menghafal 
Al-Qur’an

Assalamu’alaikum warahmatullah 
wabarakatuh,

Ustadz, maaf bertanya. Apakah 
menghafalkan Al-Qur'an itu diharuskan? 
Dengan usia yang sudah tidak muda lagi, 
bagaimanakah cara mulai menghafalkan 
Al-Qur'an? 

Biasanya, saat ingin menghafalkan 
suatu ayat, malah tergoda untuk membaca 
terjemahannya. Akhirnya, tidak jadi 
menghafalkan, karena terlalu asyik 
membaca terjemahan. 

Apakah sekiranya Ustadz mempunyai 
tips menghafalkan Al-Qur'an?

Ustadz, pernah saya diberitahu ada 
ayat yang bisa dijadikan doa dan dzikir. 
Misalnya, ada yang disebut ayat 1000 
dinar, 2 ayat terakhir Al-Baqarah, Surat 
Maryam, dan entah apa lagi. 

Bolehkah kita menghafalkan sebagian 
dan menjadikannya sebagai doa atau 
dzikir?

Saya pernah membaca tulisan bahwa 
ada 7 surat dalam Al-Qur'an yang harus 
dihafalkan sebelum meninggal. Seperti 
Surat Al-Mulk, 2 ayat terakhir Al-Baqarah, 
Surat Al-Kahfi , Surat Ar-Rahman, Surat Al 
Waqiah, Ayat Kursi, dan Surat As-Sajdah. 
Benarkah harus dihafalkan, Ustadz?

Jawaban:

Wa’alaikumsalam warahmatullah 
wabarakatuh,

Menghafalkan Al-Qur’an itu gampang dan 
bisa menghadirkan kenikmatan tersendiri. 
Tipsnya sederhana. Ambil ayat-ayat secara 
tematik. Misalnya, Surat al-Baqarah ayat 
1-5, itu paparan untuk karakteristik orang-
orang yang beriman. Sangat bagus bila 
sebelum menghafalkannya, terpahami makna 
(terjemahannya), sehingga dapat mengerti 
alur hidayahnya. 

Atau memilih ayat-ayat yang memiliki 
fadhilah (keutamaan) tertentu seperti yang 
Anda pertanyakan. Untuk memberi sugesti 
biar lebih paham terhadap maknanya, 
kemudian menghafalkannya. Maka pahala 
membacanya dapat diraih, dan keutamaan-
keutamaannya juga dapat digapai. 

Al-Qur’an itu bergaya fasih, gampang 
dipahami dan gampang dihafal. Coba 
bacaannya Anda rekam dengan suara Anda 
sendiri, kemudian putar bacaan itu berulang 
kali. Insya Allah dalam durasi yang singkat 
akan hafal dan tak terlupakan jika selalu 
murajaah untuk dipraktikkan sewaktu shalat 
apa pun. Untuk Surat Al-Fatihah hukumnya 
wajib dihafal, sebagai persyaratan sahnya 
shalat. Sementara surat-surat lainnya dihukumi 
sunnah. ***
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Persiapan 
Sebelum dan 
Selama Hamil

Assalamu'alaikum warahmatullah wabarakatuh,

Dokter, mohon dijelaskan apa saja yang perlu 
dipersiapkan dan dilakukan sebelum dan saat hamil? 
Saat ini, usia saya 29 tahun dan ingin mempersiapkan 
dengan baik untuk memiliki amanah buah hati.

Saya pernah membaca kalau ibu hamil rawan 
mengalami anemia. Saya jadi agak khawatir, karena 
memiliki tekanan darah rendah dan anemia, sehingga 
sering pusing saat menjelang dan selama haid. Lantas, 
bagaimana bila nanti hamil? Harus bagaimana, 
Dokter?

Mohon dijelaskan juga seberapa pentingkah 
vitamin D dan kalsium bagi ibu hamil?

Saya pernah tahu, pengalaman seorang teman 
yang jarang minum kalsium di dua kali masa 
kehamilannya. Sekarang anak pertamanya umur 5 
tahun, dan anak kedua 3 tahun. Teman saya itu sering 
sakit gigi. Selain infeksi, beberapa giginya sekaligus 
juga goyah, sehingga perlu tindakan dan perawatan 
khusus dalam jangka waktu yang cukup lama.

Saya jadi khawatir, karena saya termasuk 
tidak terlalu suka minum obat dan vitamin. Dan, 
apakah yang menyebabkan mual serta bagaimana 
mengatasinya?

Mohon penjelasan Dokter. Terima kasih banyak, 
Dokter.

Jawaban:

Wa’alaikumsalam warahmatullah 
wabarakatuh,

Kondisi kesehatan calon ibu hamil 
(bumil) secara � sik perlu dipersiapkan 
dengan baik. Bisa dikatakan baik, bila 
nadi normal rata-rata 76 detak permenit, 
dengan suhu badan hampir selalu 
normal, tarikan nafas kisaran 16 kali 
permenit, serta tekanan darah normal. 

Selain itu, tidak ada keluhan 
kesehatan, nafsu makan baik, berat 
badan cukup, tidak gemuk, dan tidak 
terlalu kurus, serta mempunyai kualitas 
tidur baik. Faktor-faktor tersebut 
juga mendukung aktivitas yang 
berjalan baik, termasuk dalam bekerja 
mencari nafkah atau belajar jika masih 
mahasiswa. 

Untuk setiap kehamilan, bisa ibu 
hamil jadi mengalami pengalaman 
yang berbeda. Begitu pula bagi setiap 
anak yang dikandung. Jika seorang ibu 
sempat hamil tiga kali, bisa saja untuk 
masing-masing kehamilan, sang ibu 
mengalami kondisi yang berbeda pada 
setiap kehamilannya. 
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Jika selama belum hamil rajin olah 
raga, dan tidak ada keluhan tertentu saat 
berolahraga, insya Allah itu pertanda tubuhnya 
juga sehat. Dengan kesehatan optimal yang 
dimiliki sejak sebelum hamil, secara umum 
bisa diperkirakan dari segi � sik yang � t. Tentu 
juga didukung dengan kecukupan asupan gizi 
untuk beraktivitas yang cukup. 

Jika seperti yang ditanyakan, bagaimana 
jika selama ini ada tekanan darah rendah 
dan anemia? Maka, sebaiknya diatasi dulu 
anemianya. Caranya, dengan meningkatkan 
asupan protein, zat besi, dan vitamin B 
kompleks. Jika saudara ada gejala sakit mag, 
maka zat besi sebaiknya dari sayuran seperti 
daun katu, pucuk ketela pohon, dan bayam, 
juga hati kambing dan hati sapi. 

Untuk protein tinggi, paling baik dengan 
tambahan asupan susu. Namun, kadang ada 
yang diare jika minum susu. Kalau itu terjadi, 
maka pilihlah susu low lactose. Sebaiknya 
lakukan pemeriksaan darah terkait kadar HB 
(hemoglobin) sekali dalam dua bulan. 

Di saat hamil, tidak bisa diprediksi 
dari awal apakah bakal sering mual, yang 
biasanya terjadi di trimester pertama, atau 
hanya dengan sedikit mual. Mual terjadi 
akibat hormon-hormon yang muncul selama 
kehamilan. Hormon tersebut sebenarnya 
dibutuhkan, agar masa kehamilan berjalan 
baik. Tapi efek lainnya ke bumil adalah 
munculnya rasa mual. 

Jika kondisi mualnya tergolong berat, 
teruslah semangat mengonsumsi asupan 
bergizi, saat mual sedang berkurang. Bila 
diperlukan, konsultasi ke dokter kandungan 
untuk mendapatkan obat mengurangi mual, 
agar asupan gizi tercukupi. 

Terkait vitamin D dan kalsium, memang 
sebaiknya dikonsumsi sesuai kebutuhan 
tubuh. Yakni dengan kisaran dosis vitamin 
D 600 IU sampai 1000 IU, dan untuk kalsium 
500 mg perhari. 

Dan bila mengalami tekanan darah 
rendah, berusahalah dengan rutin melakukan 
olah raga sebelum hamil. Misalnya, dengan 
berlari-lari kecil awali dengan 1 kilometer. 

Secara bertahap tambah hingga 5 kilometer. 
Sempatkan untuk melakukannya tiga kali 
dalam sepekan. 

Sementara itu, bila kesulitan minum 
obat, bisa mencoba beberapa cara. Seperti 
dengan pisang. Atau, untuk mengonsumsi 
kalsium dapat digerus lalu dicampur madu. 
Untuk vitamin D bisa dengan berjemur setiap 
hari sekitar 30 menit. Berjemur bisa sekalian 
saat olah raga lari-lari kecil. Sedang untuk 
konsumsi sayur, tiak ada jalan lain kecuali 
dilatih. Apalagi konsumsi zat besi tidak 
cocok untuk seseorang yang ada gejala mag, 
sehingga lebih aman jika zat besi dari sayur. 

Selain persiapan � sik, diperlukan 
persiapan psikologis dan kecukupan dana. Di 
antaranya:

1. Dukungan suami dan keluarga. Mereka 
perlu paham tentang perubahan 
hormon seorang bumil dan siap siaga 
dalam membantu. Misalnya, jika perlu 
pertolongan atau sedang ngidam.
Atau mungkin saat sedang sulit makan 
sehingga tidak bisa dipaksa. Harus 
mencari saat yang lebih kondusif, 
dengan porsi kecil tapi berulang, dan 
jenis makanan yang disukai bumil. 

2. Menyiapkan mental bahwa saat hamil 
memang akan ada beberapa rasa tidak 
nyaman di tubuh, sehingga Allah pun 
memberi pahala yang banyak untuk 
kondisi bumil. Maka lalui dengan 
kegiatan ringan untuk menyelimurkan
rasa tidak nyaman. Jika ada saat-saat 
terlalu berat, maka bisa rawat inap di 
rumah sakit. 

3. Persiapan dana, baik untuk menambah 
asupan bergizi, membeli vitamin, 
jika diperlukan rawat inap. Dana juga 
diperlukan untuk konsultasi dokter, 
proses kelahiran, dan biaya lain-lain yang 
kadang memerlukan banyak istirahat 
dari kegiatan. 

Jika persiapan dana kurang, lalu kepikiran, 
dapat berdampak ke perasaan menjadi sedih 
atau kecewa. Tentu kondisi itu tidak baik 
untuk kesehatan bumil dan sang janin. 

Demikian semoga bermanfaat. ***
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Pengasuh Rubrik: 
dr. Khairina, SpKJ & Dr. Eko Budi Koendhori, M.Kes

Kirimkan pertanyaan Anda  dengan format, ketik:  
Jenis Konsultasi#Nama#Umur#JenisKelamin#Email#No. HP#Pertanyaan. 

Kirim ke: email (majalahalfalah@gmail.com), SMS/WA (08161 5445 556)
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Oleh:  H. Ainul Yaqin, S.Si. M.Si. Apt.
(Pengamat Kebijakan JPH)
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Wajib Sertifikasi 
Halal Amanat 

Undang-Undang

Beberapa waktu lalu mantan Menteri 
Koordinator Politik, Hukum, dan 
Keamanan (Menko Polhukam, Mahfud 

MD, menyampaikan tulisan di akunnya, 
Jumat (25/10/2024): 

“Penjelasan pemerintah tentang serti� kasi 
ini salah. Masa semua yang dijual-belikan 
harus pakai serti� kasi halal? Bagaimana kalau 
membeli kambing, ayam, laptop, buku, dan 
lain lain?” Kata Mahfud selanjutnya, kalau 
hal tersebut diterapkan akan mempersulit 
masyarakat dalam menjalankan bisnisnya. 
“Jadinya beragama di negara ini terasa sulit. 
Tak semua yang haram dimakan itu tak boleh 
diniagakan,” ujar dia. 

Cuitan Mahfud itu menanggapi Kepala 
BPJPH yang baru, Haikal Hasan, yang 
menyampaikan ke media bahwa semua 
produk yang beredar dan diperdagangkan di 
masyarakat wajib berserti� kat halal. Karena 

yang menyampaikan cuitan Mahfud MD, 
banyak kalangan praktisi media sosial yang 
sebenarnya tak tahu-menahu dan tidak 
paham duduk masalahnya ikut mengkritik 
Haikal Hasan.

Tapi terasa aneh memang, kenapa 
Mauhfud baru memberi tanggapan saat ini, 
sedangkan yang disampaikan oleh Haikal 
Hasan bukan hal yang baru. Kepala BPJPH 
sebelumnya pun mengatakan hal yang 
sama. Disebutkan pula dalam peraturan 
perundang-undangan yang sudah ada sejak 
2014. Apa karena yang menyatakan Haikal 
Hasan.

Pernyataan sesungguhnya merujuk 
pada UU No. 33/2014 tentang Jaminan 
Produk Halal. Pasal 4 UU ini secara eksplisit 
menyebutkan, “produk yang masuk, beredar, 
dan diperdagangkan di wilayah Indonesia 
wajib berserti� kat halal”. Selanjutnya pada 
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yang memproduksi produk dari bahan 
yang berasal dari bahan yang diharamkan 
sebagaimana dikecualikan dari mengajukan 
permohonan Serti�kat Halal. Kemudian pada 
pasal 26 ayat (2) disebutkan, pelaku usaha 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib 
mencantumkan keterangan tidak halal pada 
produk. 

Ketentuan pasal 4 UU No. 33 tahun 2014, 
juga disebutkan kembali pada pasal 2 ayat 
(1) Peraturan Pemerintan No. 31 tahun 2019 
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang 
Jaminan Produk Halal. 

Setelah adanya perubahan sebagian 
dari  UU No. 33 tahun 2014 dengan UU Cipta 
Kerja, PP No. 31 tahun 2019 dicabut dan 
diganti dengan PP No. 39 tahun 2021. Pada 
PP ini kembali disebutkan ketentuan tentang 
kewajiban serti�kasi halal yang juga terdapat 
pada pasal 2 ayat (1). Demikian pula setelah 
terbit PP No. 42 tahun 2024 menggantikan 
PP No. 39 tahun 2021, kembali disebutkan 
ketentuan tentang kewajiban serti�kasi halal 
dengan redaksi yang sama sebagaimana  
pasal 2 ayat (1) peraturan ini.

Kewajiban serti�kasi halal untuk produk 
yang beredar dan diperdagangkan di 
Indonesia dijelaskan lebih lanjut antara lain 
terdapat pada pasal 155 PP No. 42 tahun 
2024, yaitu produk barang yang meliputi: 
makanan, minuman, obat, dan kosmetik. 
Kemudian produk kimiawi, produk biologi, 
dan produk rekayasa genetik, yang ketiga-
tiganya terkait dengan makanan, minuman, 
obat, dan kosmetik. Berikutnya adalah 
barang gunaan yang dipakai, digunakan, 
atau dimanfaatkan yang mengandung unsur 
hewan. Termasuk juga yang wajib serti�kasi 
halal adalah produk jasa yang meliputi: 
jasa penyembelihan, jasa pengolahan, 
jasa penyimpanan, jasa pengemasan, jasa 
pendistribusian, jasa penjualan, dan/atau jasa 
penyajian.

Secara lebih terperinci lagi, bahan, 
produk, maupun jasa yang wajib berserti�kat 
halal disebutkan dalam Keputusan Menteri 
Agama (KMA) No. 944 tahun 2024 tentang 
Perubahan Atas Keputusan Menteri Agama 
Nomor 748 Tahun 2021 tentang Jenis 
Produk Yang Wajib Berserti�kat Halal. 
Peraturan ini yang menjadi dasar bagi Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH), 
Lembaga Pemeriksan Halal (LPH), Lembaga 
Pendamping Proses Produksi Halal (LP3H), 
Komisi Fatwa MUI, dan Komite Fatwa Produk 
Halal untuk memproses serti�kasi halal.

Meskipun ada kewajiban berserti�kasi 
halal sebagaimana diatur dalam KMA No. 
944 tahun 2024, pelaksanaan kewajibannya 
dilakukan secara bertahap sebagaimana 
diatur pada pasal 160 dan 161 PP No. 42 
tahun 2024, untuk memberikan kesempatan 
para pelaku usaha melakukan penyiapan 
diri. Hal ini antara lain karena ada produk-
produk yang kompleks yang membutuhkan 
penyiapan untuk reformulasi dengan 
melakukan pemilihan bahan-bahan yang 
sesuai dan memenuhi kriteria halal. Seperti 
produk farmasi misalnya, ada sejumlah bahan 
yang membutuhkan penyesuaian.

Bagi pelaku usaha menengah dan besar, 
penahapan kewajiban berserti�kat halal 
untuk produk makanan, minuman, hasil 
sembelihan, dan jasa penyembelihan dimulai 
17 Oktober 20l9 sampai dengan 17 Oktober 
2024. Kemudian bagi pelaku usaha mikro dan 
kecil, penahapan kewajiban berserti�kat halal 
dimulai dari 17 Oktober 2024 sampai dengan 
17 Oktober 2026. 

Berikutnya untuk obat bahan alam, obat 
kuasi, dan suplemen kesehatan dimulai dari 
tanggal 17 Oktober 202l sampai dengan 
tanggal 17 Oktober 2026. Obat bebas dan 
obat bebas terbatas dimulai dari tanggal 
17 Oktober 202l sampai dengan tanggal 
17 Oktober 2029. Obat keras dikecualikan 
psikotropika dimulai dari tanggal 17 Oktober 
202l sampai dengan tanggal 17 Oktober 
2034. 

Kemudian produk kosmetik, produk 
kimiawi, dan produk rekayasa genetik 
dimulai 17 Oktober 2021 sampai dengan 
17 Oktober 2026. Untuk barang gunaan 
yang dipakai kategori sandang, penutup 
kepala, dan aksesoris dimulai dari tanggal 
17 Oktober 2021 sampai dengan 17 Oktober 
2026. Sedangkan barang gunaan yang 
digunakan kategori perbekalan kesehatan 
rumah tangga, peralatan rumah tangga, 
perlengkapan peribadatan bagi umat Islam, 
alat tulis, dan perlengkapan kantor dimulai 
dari 17 Oktober 2021 sampai dengan 17 
Oktober 2026. ***



Di Akhirat, 
Manusia 

Berhimpun 
Sesal

Dalam hidup, Allah memberi waktu 
pada tiap jiwa berbeda-beda. Ada 
yang sampai 63 tahun. Ada yang lebih 

lama dan ada yang lebih singkat. Yang pasti, 
tidak ada tambahan waktu. Begitu sudah 
meninggal dunia, tak ada lagi yang bisa 
diperbuat.

Banyak pemain sepak bola menyesal 
ketika gagal memanfaatkan peluang 
mencetak gol padahal peluangnya sudah 
sangat terbuka. Namun apa daya, durasi laga 
sudah berakhir. Yang kalah menyesal, yang 
menang bergembira. 

Begitu juga perjalanan hidup manusia. 
Akan ada banyak penyesalan manusia 
ketika kelak memasuki hari penghakiman. 
Berikut ini sedikit tentang bentuk penyesalan 
manusia.    

1. Penyesalan karena pertemanan yang 
sia-sia 

Manusia adalah makhluk sosial. Bisa 
bergaul dengan siapa saja, dalam berdagang, 
bekerja, dan bertetangga. Namun ingat, profi l 
teman akrab memengaruhi karakter cara 
beragama seseorang. Jangan sampai berkarib 
dengan orang yang justru jauh dari agama. 
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“Celakalah aku, kiranya aku (dulu) tidak 
menjadikan si Fulan itu teman akrab(ku). 
Sesungguhnya dia telah menyesatkan aku 
dari Al-Qur’an ketika Al-Qur’an itu telah 
datang kepadaku…” (QS. Al-Furqan: 28-29). 

Di ayat lain, Al-Qur’an mengabarkan. 
“Teman-teman akrab pada hari itu 
sebagiannya menjadi musuh bagi sebagian 
yang lain, kecuali orang-orang yang 
bertaqwa.” (QS. Az-Zukhruf: 67).

2. Penyesalan karena menyekutukan Allah 

Allah itu Maha Teliti dan Maha 
Mendengar. Jadi, tak patut manusia 
mengeramatkan benda atau situs dengan 
tujuan agar Allah mengabulkan doa-doa 
manusia. Karena, menganggap benda atau 
alam sebagai perantara terhadap kuasa Allah 
adalah perbuatan syirik. Kelak, betapa besar 
penyesalan orang yang menyekutukan Allah 
(syirik). 

"Aduh celakalah aku, kiranya dulu aku 
tidak mempersekutukan sesuatu pun 
terhadap Tuhanku. Dan tidak ada bagi dia 
segolongan pun yang akan menolongnya 
selain Allah; dan sekali-kali ia tidak dapat 
membela dirinya.” (QS. Al-Kahfi : 42-43). 

3. Penyesalan karena tidak taat kepada 
Allah dan Rasul 

Sungguh manusia itu sejatinya buta. Tak 
tahu mana yang benar dan yang salah. Maka, 
Allah mengutus sosok manusia sebagai 
rasul untuk menyampaikan jalan kebenaran. 
Menaati Rasul berarti manaati Allah. 

“Pada hari ketika wajah mereka dibolak-
balikkan dalam neraka, mereka berkata: 
‘Alangkah baiknya, andaikata kami taat 
kepada Allah dan taat (pula) kepada 
Rasul.’ Dan mereka berkata, ‘Ya Tuhan 
kami, sesungguhnya kami telah menaati 
pemimpin-pemimpin dan pembesar-
pembesar kami, lalu mereka menyesatkan 
kami dari jalan (yang benar).’” (QS. Al-Ahzab: 
66-67).     

4. Penyesalan ketika harta dan kekuasaan 
tak dimanfaatkan untuk kebaikan. 

“Adapun orang yang diberikan kepadanya 

kitab dari sebelah kirinya, maka dia berkata, 
‘Wahai alangkah baiknya kiranya tidak 
diberikan kepadaku kitabku (ini). Dan aku 
tidak mengetahui apa hisab terhadap 
diriku. Aduh, kiranya kematian itulah yang 
menyelesaikan segala sesuatu. Hartaku 
sekali-kali tidak memberi manfaat kepadaku. 
Telah hilang kekuasaanku dariku.’” (QS. Al-
Haqqah: 25-29).

5. Penyesalan orang yang tak beriman 
kepada Allah dan Al-Qur’an 

“Dan jika kamu (Muhammad) melihat 
ketika mereka dihadapkan ke neraka, lalu 
mereka berkata, ‘Kiranya kami dikembalikan 
(ke dunia) dan tidak mendustakan ayat-ayat 
Tuhan kami, serta menjadi orang-orang 
yang beriman, (tentulah kamu melihat suatu 
peristiwa yang mengharukan).’” (QS. Al-
An’am: 27).

6. Penyesalan orang yang tidak shalat 

Shalat adalah amalan yang pertama 
diperiksa kelak saat hari pembalasan. Dan 
pembeda antara muslim dengan kafi r adalah 
shalat. Betapa menyesalnya orang yang tidak 
shalat. 

"Apakah yang memasukkan kamu ke 
dalam Saqar (neraka)? Mereka menjawab. 
‘Kami dahulu tidak termasuk orang-orang 
yang mengerjakan shalat.’” (QS. Muddatsir: 
42-43).

7. Penyesalan orang yang enggan 
bersedekah

Di antara kabar yang diungkapkan Allah 
dalam Al-Qur’an adalah penyesalan orang 
yang enggan bersedekah. Ketika meninggal 
dunia, mereka minta dikembalikan agar bisa 
berinfaq.

“Dan infaqkanlah sebagian dari apa yang 
telah Kami berikan kepadamu, sebelum 
datang kematian kepada salah seorang di 
antara kamu; lalu ia berkata, ‘Ya Rabb-ku, 
mengapa Engkau tidak menangguhkan 
(kematian)-ku sampai waktu yang dekat, 
yang menyebabkan aku dapat bersedekah 
dan aku termasuk orang-orang yang shalih?’" 
(QS. Al-Munafi qun: 10). ***
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SURABAYA Respon Erupsi Gunung 
Lewotobi Laki-Laki, YDSF 
Dirikan Mushala Darurat

Merespon dampak erupsi Gunung Lewotobi 
Laki-Laki di Flores, Nusa Tenggara Timur (NTT), YDSF 
memberikan bantuan pembangunan mushala darurat. 
Erupsi yang terjadi awal November lalu itu, telah 

menyebabkan kerusakan signi� kan di 
sejumlah wilayah, termasuk tempat 
ibadah. 

Mushala darurat yang dibangun 
YDSF di Desa Konga, Kecamatan Titihena, 
Kabupaten Flores Timur itu dirancang 
sementara dengan menggunakan 
bahan kayu yang diperuntukkan 65 
keluarga. Pembangunan ini bertujuan 
memberikan kenyamanan bagi warga 
setempat dalam melaksanakan ibadah 
serta menjadi simbol harapan dan 
kekuatan bagi mereka yang sedang 
menghadapi dampak bencana. 

Pemulihan Gempa 
Bawean Masih Berlanjut

Setelah gempa berkekuatan 5,9 Magnitudo yang 
mengguncang Pulau Bawean pada Maret lalu, banyak 
bangunan di kawasan tersebut yang mengalami 

kerusakan signi� kan, termasuk lebih dari 
5.000 rumah dan fasilitas umum. Dampak 
kerusakan ini masih dirasakan hingga kini. 

Untuk membantu pemulihan, YDSF 
menyalurkan bantuan renovasi senilai 
Rp122,7 juta yang untuk memperbaiki 
fasilitas umum, seperti tempat ibadah 
dan lembaga pendidikan. Beberapa 
bangunan yang menerima bantuan 
renovasi ini antara lain Mushala Al-
Hidayah, Mushala Roudhotul Jannah, 
Ponpes Addini Al-Burdah, dan sejumlah 
madrasah serta pesantren di Kecamatan 
Sangkapura dan Tambak. 

Beasiswa Yatim YDSF 
Tersebar di Jatim

YDSF kembali menyalurkan beasiswa Peduli Anak 
Yatim (Pena Yatim) senilai Rp82,4 juta untuk mendukung 
pendidikan anak-anak yatim dan yatim piatu. Beasiswa 
ini diberikan kepada 107 penerima yang tersebar di 

Provinsi Jawa Timur, mulai dari jenjang 
SD hingga SMA. Penyaluran beasiswa 
berlangsung pada awal Oktober dan 
bertujuan untuk memastikan anak-anak 
tersebut dapat melanjutkan pendidikan 
dengan baik meskipun dengan 
keterbatasan.

Jumlah beasiswa yang diterima tiap 
jenjang berbeda disesuaikan dengan 
kebutuhan sekolah. Siswa SD mendapat 
beasiswa senilai Rp600 ribu, SMP Rp800 
ribu, dan SMA Rp1 juta.

28 Al Falah  |  Desember 2024

RAGAM            PENYALURAN
Yayasan Dana Sosial Al Falah (YDSF)

RAGAM            PENYALURAN



Layanan Kajian 
Keluarga Islami untuk 

KB-TK Al Falah Surabaya
YDSF kembali bermitra dengan KB-

TK Al Falah Surabaya menggelar kajian 
keislaman bertema "Membangun 
Keluarga Sakinah Mawaddah wa 
Rahmah" pada awal November lalu. 
Acara yang berlangsung di Masjid 
Ibnu Sina, Kompleks KB-TK Al Falah, Jl. 
Siak No. 2 Darmo, Surabaya itu dihadiri 
sekitar 40 wali murid.

Dalam kajian tersebut, Ustadz Heri 
Rifhan Halili menjelaskan bahwa dasar 
utama membangun rumah tangga yang 

harmonis adalah ajaran Islam. Ia juga menekankan 
pentingnya komunikasi yang baik antara suami dan 
istri demi menjaga keharmonisan keluarga.

Dirikan Asrama
Ponpes di Jombang 
dengan Dana Wakaf

Dalam mengelola dana wakaf, 
YDSF kembali merealisasikan Program 
Wakaf Pembangunan Asrama Santri 
Putri di Pondok Pesantren Ihyaaul 
Qur’an Wonosalam, Jombang. Dana 
wakaf sebesar Rp92,9 juta disalurkan 
untuk pembangunan tiga bulan ke 
depan. Asrama yang akan dibangun 
direncanakan memiliki dua lantai 
dengan empat kamar. Masing-masing 
untuk delapan sampai 10 santri, 
lengkap dengan fasilitas seperti kamar 
mandi, ruang belajar, mushala, dan 
ruang serbaguna.

Sebelumnya, 40 santriwati terpaksa belajar di 
ruang masjid karena belum ada fasilitas asrama, yang 
menghambat proses pembelajaran mereka. Asrama 
baru ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan dan memberikan tempat tinggal yang layak 
bagi para santri.

Baksos untuk Ratusan 
Dhuafa di Trenggalek 

dan Jombang
Kegiatan Bakti Sosial YDSF kembali 

hadir di Trenggalek dan Jombang. 
Setelah sukses di Sumenep, Madura, 
kali ini acara diadakan di Desa 
Prambon, Kecamatan Tugu, Trenggalek 
dan di Desa Klitih, Kecamatan 
Plandaan, Jombang pada pertengahan 
Oktober dan November lalu.

Baksos ini mencakup dua kegiatan 
utama, pemeriksaan kesehatan gratis 
dan pembagian sembako untuk 
400 warga setempat yang mayoritas 
termasuk dhuafa. Menurut Herman 

Khoirul, Ketua Panitia Baksos, tujuan dari kegiatan ini 
adalah untuk memberikan akses kesehatan dan bantuan 
sosial bagi warga yang tinggal di wilayah terpencil.
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MALANG

Pertengahan Oktober lalu, YDSF Cabang Malang 
kembali menggelar acara Komitmen Lintas Sektor 
bersama Pemerintah Kota Malang dan berbagai 

Atasi Stunting Bersama 
Pemkot dan Mitra di Malang
mitra dalam Program Multifarious 
Stunting Interventions (MSI). Acara yang 
dilaksanakan di Mini Block O�  ce lantai 4 
Aula B Kantor Pemerintah Kota Malang 
ini bertujuan menjalin sinergi dalam 
upaya menurunkan angka stunting di 
Kota Malang. Fokus intervensi gizi akan 
dilakukan seperti pemberian ASI, MPASI, 
booster gizi, dll.

Sedangkan pada peringatan Hari 
Santri, YDSF juga berupaya menyalurkan 
bantuan pangan kepada 107 santri 
yatim piatu dan anak berkebutuhan 
khusus di Pondok Pesantren Anwarul 
Ahad, Lumajang.

Kuatkan Karakter Generasi 
Muda dengan Seminar 
hingga Kelas Motivasi

Memperingati Hari Sumpah Pemuda ke-96, YDSF 
Malang kembali menyelenggarakan Youth Leadership. 
Bekerja sama dengan Skill Improvement Session (SIES) 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya, acara 
yang berlangsung akhir Oktober itu menghadirkan 
dua pemateri dari Dale Carnegie Training. Materi yang 

disampaikan bertujuan membekali Gen 
Z dengan keterampilan kepemimpinan 
yang efektif sebagai bekal menghadapi 
tantangan di era global dan digital. 

Di lain kesempatan, YDSF Malang 
juga kembali mengadakan Character 
Supercamp 2024. Pembinaan karakter 
hingga outbond itu dilaksanakan 
oleh penerima Beasiswa Pena Bangsa 
YDSF di Villa Omah Gayeng, Singosari, 
Kabupaten Malang. Selain itu, 
pembinaan karakter juga dilangsungkan 
bagi Pengurus Organisasi Santriwati 
(OSMA) Pondok Pesantren Al Maahira.

Atasi Kekeringan dan 
Kebutuhan Air Minum 
Warga dan Santri

Mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
atau Sustainable Development Goals (SDGs) tentang air 
bersih dan sanitasi layak, YDSF kembali meluncurkan 
Program Filtrasi Air Siap Minum di Yayasan Salim Bil 
Qur’an, Blitar. Sebelumnya, santri harus bergantung 

pada air galon yang kurang higienis, 
bahkan sering mengonsumsi air minum 
langsung dari kran.

Selain itu YDSF juga menggelar 
aksi Dropping Air Bersih di Dusun 
Tulungrejo, Kecamatan Donomulyo, 
Kabupaten Malang untuk mengatasi 
krisis akibat keringnya Kali Sengkaring. 
Aksi pertengahan Oktober itu menyasar 
1.305 kepala keluarga dan 260 hektar 
lahan pertanian dengan menyalurkan 
10.000 liter air bersih.
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BANYUWANGI

LUMAJANG

JAKARTA

Distribusikan Beasiswa 
Yatim Piatu dan Salurkan 

Zakat Penderita Tumor
YDSF kembali berkesempatan 

memberikan Beasiswa Pendidikan 
senilai Rp5,2 juta kepada empat anak 
yatim dan satu piatu di Madrasah Aliyah 
Darul Huda, Banyuwangi akhir Oktober 
lalu. Beasiswa ini bertujuan untuk 
membantu biaya pendidikan, termasuk 
pembelian buku dan uang kegiatan. 

Sedangkan dalam Program 
Zakat untuk Mustahik (ZUM), YDSF 
juga mendistribusikan zakat berupa 
uang tunai sebesar Rp4 juta kepada 
dua mustahik, Adimas dan Siska. 
Adimas, yang mengidap tumor mata 

membutuhkan pemeriksaan di RSUD Dr. Soetomo Surabaya. 
Sementara Siska, penderita kista, juga memerlukan tindakan 
medis lebih lanjut. Keduanya terkendala biaya akomodasi 
untuk pengobatan di luar kota.

Khitan Massal Gratis 
hingga Beasiswa Yatim-

Dhuafa di Lumajang
Bekerja sama dengan SD Al Ikhlash 

Lumajang dan Indonesia Healthcare 
Corporation (IHC) pertengahan Oktober 
lalu, YDSF kembali mengadakan Khitan 
Massal Gratis untuk 35 anak yatim 
dhuafa. YDSF memberikan bantuan 
senilai Rp12 juta sebagai bentuk 
kepedulian dan perhatian kepada 
masyarakat kurang mampu. 

Sedangkan bersama mitra 
SD Al Firdaus Tempeh, YDSF 
mendistribusikan Beasiswa Peduli Anak 
Yatim (Pena Yatim) kepada sembilan 
anak yatim senilai Rp4,5 juta. YDSF 

juga menyalurkan Paket Intervensi Gizi untuk 50 anak 
yatim senilai Rp10 juta di wilayah Lumajang. Tidak turut 
ketinggalan, Beasiswa Pena Bangsa juga dibagikan untuk 
51 anak usia SD hingga SMA dengan total Rp26,5 juta.

Sokong
Operasional Sekolah 
Nurul Hikmah Bekasi

YDSF kembali memberikan 
beasiswa operasional sekolah 
senilai Rp4 juta kepada Sekolah 
Nurul Hikmah di Bekasi, Jawa 
Barat. Beasiswa ini bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan alat sekolah 
dan mendukung proses belajar 
mengajar. Manfaatnya dirasakan 
oleh lebih dari 500 siswa di sekolah 
tersebut. Bantuan direalisasikan 
pada akhir Oktober lalu. Diharapkan 

bantuan operasional ini dapat memberikan semangat 
dan motivasi tambahan bagi para siswa untuk terus 
berprestasi dalam pendidikan mereka.
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BANDUNG

SEMARANG

SITUBONDO

Layani Mitra YDSF dengan 
Seminar Parenting

Memberikan pelayanan kepada mitra di Bandung, 
YDSF kembali menggelar seminar parenting bersama 
Madrasah Ibtidaiyah Cikapayang Islamic Elementary 

School (CIES) Bandung. Acara ini 
menghadirkan nara sumber Asep Juanda, 
S.Si., M.Pd., yang membahas pentingnya 
peran orang tua dalam mendukung 
pendidikan anak. 

Selain sesi parenting, acara ini juga 
dimeriahkan dengan berbagai penampilan 
dari siswa-siswi MI CIES, termasuk marawi, 
duta tahfidz, pencak silat, seni tari, 
mendongeng, dan lomba mewarnai. Acara 
yang digelar dalam rangka Open House
MI CIES Bandung ini diharapkan dapat 
memperkuat keterlibatan orang tua dalam 
mendidik anak.

Salurkan Zakat untuk 
Lansia Dhuafa

hingga Pondok Pesantren 
di Semarang dan Boyolali

Program Zakat untuk Mustahik (ZUM) kembali 
disalurkan YDSF senilai Rp5.6 juta untuk membantu 
masyarakat dhuafa dan lembaga pendidikan di Jawa 

Tengah, akhir Oktober lalu. Bantuan Rp3.6 
juta disalurkan kepada lima orang lansia 
dhuafa di Kota Semarang dan Kabupaten 
Boyolali. Sementara Rp2 juta lainnya 
didistribusikan untuk Pondok Pesantren 
As-Salafy Nurul Mubarok, Desa Plalangan, 
Kecamatan Gunungpati, Semarang. 

Penyaluran zakat ini bertujuan 
untuk meringankan beban hidup lansia 
yang membutuhkan, serta mendukung 
pasokan kebutuhan pangan di pondok 
pesantren yang fokus pada pembinaan 
santri kurang mampu.

YDSF Buat Sumur Bor 
untuk Santri Ponpes 
Nurul Aziz Situbondo

Program Air Bersih, YDSF memberikan bantuan 
sumur bor di Pondok Pesantren Nurul Aziz Gunung 

Putri, Kecamatan Suboh, Situbondo. 
Sebelum adanya sumur bor, para santri 
harus berjalan kaki mengambil air di 
lembah bukit yang jaraknya berkisar satu 
kilometer. Bantuan sumur bor kemudian 
direalisasikan YDSF dalam dua tahap 
penyaluran senilai Rp12 juta. 

Untuk melengkapi bantuan sumur bor 
itu, diberikan juga dua tandon air dan pipa 
yang digunakan untuk menyimpan dan 
mendistribusikan air ke kamar mandi.
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BONDOWOSO

MADIUN

JEMBER

Jelajahi Dunia Virtual 
Reality di Kampus STAI
At Taqwa Bondowoso
Petualangan menjelajahi dunia 

virtual reality (VR) tentang kisah Rasul 
saw. kembali dilaksanakan YDSF di 
Situbondo. Berkolaborasi bersama STAI 
At Taqwa Bondowoso, lebih dari 100 
peserta antusias mengikuti kegiatan 
yang digelar akhir September lalu itu. 
Melalui VR, peserta disajikan tayangan 
5D tentang hijrahnya Nabi Muhammad 
saw., maulid nabi, Kota Makkah hingga 
Isra’ Mi’raj.

“Masyaallah luar biasa sekali, saya 
merasa hidup di zaman Nabi yang 
penuh perjuangan dan suka duka,” kata 
salah satu peserta.

Kenalkan Pelajar Cilik 
Kehidupan Pesantren 

dan Kisah Anak Palestina
Menyemarakkan Hari Santri di 

Madiun, YDSF bekerja sama dengan 
PG-TK Al Husna 2 Madiun kembali 
menggelar acara berkisah. Kegiatan ini 
bertujuan mengenalkan pelajar cilik 
tentang dinamika dan kehidupan ala 
pesantren melalui kisah-kisah menarik. 

Selain berkisah, pelajar PG-TK 
ini juga diajak menonton video 
yang menggambarkan situasi 
yang dihadapi oleh anak-anak di 

Palestina. Dengan cara ini, diharapkan mereka dapat lebih 
memahami dan merasakan empati terhadap sesama 
serta menumbuhkan semangat untuk berbagi dan peduli 
kepada yang membutuhkan.

Ajak Takmir Study 
Banding dan Gelar 

Sertifikasi Guru Al-Qur’an
Study Banding Manajemen Masjid 

untuk mewadahi takmir-takmir 
masjid di Jember dan Banyuwangi 
kembali diselenggarakan YDSF selama 
dua hari pada awal November lalu. 
Kegiatan yang diikuti sekitar 60 takmir 
itu bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas pengelolaan masjid di 
daerah masing-masing, dengan 
fokus pada manajemen yang efektif 
dan berkelanjutan. Rombongan 
mengunjungi Masjid Jogokariyan 
Yogyakarta, Real Masjid Yogyakarta, 
dan Masjid Al Falah di Sragen, Jateng. 

Dalam kesempatan lain, YDSF bekerja sama dengan 
Ummi Foundation kembali menyelenggarakan Serti� kasi 
Guru Al-Qur'an pada awal November kemarin. Kegiatan 
ini diikuti 40 Guru Al-Qur'an dari 21 TPQ di Jember.
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GRESIK

SIDOARJO

Kolaborasi Kebaikan 
Bersama Mitra di Gresik 

Distribusikan Rp326 Juta Lebih

Berkolaborasi dengan LAZIS PT. PLN 
Nusantara Power unit Gresik, dana zakat senilai 
Rp326,7 juta kembali disalurkan YDSF untuk 235 
mustahik. Dana tersebut disalurkan dalam dua 
bentuk alokasi berbeda. Pertama, sebanyak 122 
mustahik menerima dana zakat guna memenuhi 
kebutuhan biaya hidup. Sedangkan 113 penerima 

lainnya menggunakan dana zakat untuk 
memenuhi biaya sekolah. 

YDSF juga bekerja sama dengan 
Persaudaraan Pengemudi Idaman (PPI) 
Gresik menggelar bakti sosial di Domas, 
Kecamatan Menganti. Dalam kegiatan 
ini, YDSF dan PPI memberikan 20 paket 
sembako. Kerja sama lainnya juga 
terbentuk bersama Dinas Kesehatan 
Kabupaten Gresik dalam memberikan 
bantuan paket sembako kepada 17 
dhuafa yang sakit setiap bulannya.

Galang Donasi Palestina hingga Distribusi Beasiswa
Rp137 Juta di Sidoarjo

Dalam rangka memperingati Hari 
Pahlawan, Lembaga Pendidikan Al Falah 
(LPF) Darussalam Tropodo, Sidoarjo bekerja 
sama dengan YDSF menggelar acara 
penggalangan donasi untuk Palestina. 
Acara yang diadakan di halaman sekolah 
ini dimeriahkan dengan drama kolosal 
kemerdekaan. Seusai kegiatan tersebut, 
penggalangan donasi untuk Palestina pun 
dilaksanakan mulai pelajar KB-TK hingga SMP. 

Dalam acara itu terkumpul donasi sebanyak 
Rp85 juta. 

Selain itu, YDSF juga menyalurkan 
bantuan material untuk pembangunan tiga 
masjid di Sidoarjo dan Mojokerto senilai 
Rp29 juta. YDSF juga mendistribusikan 
bantuan modal usaha kepada sembilan 
pedagang kecil senilai Rp18 juta. Beasiswa 
Pena Bangsa dan Pena Yatim pun disalurkan 
senilai Rp137,7 juta di Sidoarjo. 
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Titip Ayah di Panti, Ya…

Jumat sore meja di teras rumah penuh 
dengan kue kering dan buah-buahan. 
Semuanya buah tangan Ibu dan Ayah dari 
desa.

“Katanya takziyah, kok malah dapat oleh-
oleh?!” celetuk Irvan.

“Husss! Itu semuanya dari Yangti. Kalau 
dari takziyah ada karangan bunga. Tapi 
nggak bisa bawa,” kata Ibu.

 ”Kok karangan bunga, Mam?” 

Sebelum menjawab pertanyaan Putri, 
Ibu memandang Ayah yang kemudian 
mengangguk. Itu artinya izin boleh cerita. 
Kata Ibu, yang meninggal masih sahabat 
Ayah. Jenazahnya baru ketahuan setelah dua 
hari meninggal. Almarhumah memang hidup 
terpisah dengan empat putra-putrinya yang 
tinggal di Balikapan dan Yogya. 

“Para tetangga baru tahu anak-anak 
almarhumah orang sukses dari  banyaknya 
karangan bunga. Dari banyak perusahaan 
dan dari pejabat penting,” tutur Ibu lirih. 
Semua lalu terdiam. 

“Jangan menghakimi,” kata Ayah 
segera. “Apa yang tampak belum tentu 
menggambarkan realitasnya.”

“Mungkin putra-putrinya sudah berusaha 
mengajak, tapi ibunya menolak,” kata Irvan.

“Atau mungkin pasangan mereka yang 
tak setuju hidup bersama mertua,” sambung 
Putri.

“Katanya tidak mudah menjaga 
hubungan mertua dan menantu?!”

“Bisa jadi putra-putrinya punya karier 
bagus. Jadi orang sibuk! Mana sempat 
merawat ibunya!”

“Lagi pula merawat orang tua tidak 
mudah, lo. Apalagi kalau sudah sakit-sakitan.”

Dalam waktu cukup lama, Ibu dan Ayah 
seperti kehilangan kata-kata untuk merespon 
Irvan dan Putri. Setengah kaget separuh 

heran. Anak-anak berpikir sudah begitu 
jauh. Ibu tersentak ketika Putri menyodoran 
pemikiran: Kalau nggak sanggup merawat 
sendiri, kan bisa dititipkan panti jompo.

“Supaya bisa dekat ibunya. Dan, kalau ada 
waktu bisa nengok.”

Kali ini Ibu memberi isyarat Ayah untuk 
bicara. 

“Sejujurnya . . .,” suaranya tersendat. 
“Ayah tak kuasa membayangkan menitipkan 
orang tua yang lanjut usia, ke orang lain, 
atau ke panti jompo. Apakah itu tidak sama 
dengan menyingkirkan atau mengusir secara 
halus?!?”

Ucapan Ayah membuat anak-anak 
tak kalah kagetnya. Mereka tadi bicara 
begitu lepas, apa adanya, terbuka. Lupa 
bahwa obyeknya orang tua, yang ada di 
hadapannya. Ayah yang memahami perasaan 
mereka, segera angkat bicara.

“Tidak ada yang salah dengan pandangan 
kalian. Malah bagus karena Ibu dan Ayah jadi 
tahu bagaimana cara pandang anak muda.”

“Ibu percaya kalian tahu bahwa ketika Ibu 
dan Ayah sudah beranjak makin tua, badan 
lemah, sering sakit, kesepian, justru sedang 
membutuhkan perhatian, terutama dari 
orang-orang terdekatnya.”

“Siapa lagi kalau bukan anak-anaknya,” 
kata Ayah.

“Ada benarnya bahwa orang kalau sudah 
tua merepotkan, makin cerewet. Apalagi 
kalau sakit-sakitan. Kamu mungkin bisa 
menerima. Tapi tidak dengan pasanganmu, 
suami, atau istrimu. Tapi itulah tantangan 
untuk berbakti pada orang tua.”

“Sebenarnya kondisi orang tua seperti 
itu sama dengan ketika masa kecilmu yang 
malah tidak bisa berbuat apa-apa. Itu saja 
mestinya sudah cukup menjadi alasan untuk 
berbuat baik  pada orang tua. Apapun 
keadaannya!” tutur Ibu.***
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Properti
Rumah Kos

Dijual cepat ...buruaaan!!!!  Rumah kost (aktif tinggal lanjutkan)  Jl. Gadel Sari Praja 1A Tandes, 
Surabaya. Uk 9m x 22m. Fasilitas: 9 kamar tidur, 2 kamar mandi, garasi, PDAM dan tandon, listrik 
1300 watt. Letak jalan poros kampung (ramai), juga cocok untuk investasi (kost/ kontrakan, buka 

toko, minimarket, homestay, dll). Hubungi 085100914585.

JASA
Penerbit Hasta Kata

Melayani jasa penerbitan buku terindeks ISBN Perpustakaan Nasional & Google Scholar. Naskah 
dijamin terbit. Bergenre: pendidikan, buku ajar, buku agama, fiksi, dan non fiksi. Penerbit Hasta 
Kata juga melayani penerbitan buku konversi karya ilmiah (skripsi, tesis, disertasi). 15% royalti. 

Bonus dan fasilitas menarik lainnya kunjungi website: hastakata.com; Instagram: penerbit.
hastakata; Whatsapp: 0857161627029.

FASHION
Renz Official 

Sedang mencari sandal selop, sepatu, dan sepatu anak yang bagus dan berkualitas? Di online 
shop @renz.official menjual sandal selop, sepatu, dan sepatu anak yang keren dan trendy dengan 
bahan yang kuat, nyaman, dan anti licin. Jaminan harga terjangkau dengan kualitas nomor satu. 

Tersedia juga berbagai tali sepatu dengan berbagai bentuk, warna, dan motif. Shopee: renz.official; 
Hubungi Whatsapp: 087701801868; Lazada: zarka.store.

MAKANAN
Madu Asli

Sedia madu asli langsung dari peternak. Madu randu dan madu rambutan. Kemasan 1 kg dan 1 kg 
isi 3. Bisa mix. Hubungi 085100143991 (Dyah).

Sambal Pecel Madiun 
Sedia Sambal Pecel Madiun, kacang goreng sangrai rasa mantap. Kemasan 1 kg 75K, kemasan 2 

ons 15K. Order hubungi 081233000765

MINUMAN
Susu Etawa

Info peluang bisnis reseller bersistem etawa99. Pendaftaran hanya Rp99 ribu. Dapat produk susu 
etawa99 250gr. Bonus menjual 1 pouch Rp30 ribu. Satu kaki yang aktif tetap bonusan. Tidak ada 
tutup point. Bonus harian. Dapat sehatnya dapat cuannya. Info pendaftaran WA: 089698969598; 

website: https://Etawa99.com.

KECANTIKAN
Nyrtea Original Alami 100% 

Menyediakan rangkaian produk Nyrtea. Sabun Arnifa, sunscreen Nyrtea. 1 paket sabun 300 ribu isi 
20 pcs, ecer 20 ribu (free member). 1 paket sunscreen 300 ribu isi 4 pot, ecer 100 ribu (free member). 

Order now & open member. Telpon: 089698969598. Whatsapp: 08128233720. https://nyrtea.com/
syamsularif

KESEHATAN
Black Garlic 

Black Garlic / Bawang Hitam yang telah terbukti mengandung anti oksidan. Meredakan nyeri 
kepala dan kesemutan di kepala. Berat bersih kemasan kurang lebih 150gr harga 55K. Kemasan 
±75gr harga 35K. Dapatkan potongan 10% untuk pembelian minimal 5 botol atau reseller tanpa 

minimal order. Dikirim dari Surabaya. Pemesanan hubungi Telpon/WA 081233000765.
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